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ABSTRAK

Prinsip-prinsip Akuntansi Syari'ah adalah turunan dari prinsip-prisnip
syari'ah dan prinsip-prinsip ekonomi syari'ah. Prinsip-prinsip Akuntansi Syari'ah
sebagai dasar dalam penyusunan laporan keuangan Akuntansi Syari'ah, adalah
merupakan rujukan utama dalam rangka menyajikan laporan keuangan Akuntansi
S[.ran ah.
' Tujuan penyajian laporan keuangan Akuntansi Syari'ah adalah pemenuhan
tanggung jawab kepada Sang Pencipta [Allah swt]. Namun demikian, tidak berarti
laporan keuangan hanya sebagai dasar dalam penghitungan kewajiban zakat
[rukun lslam], bentuk .pemenuhan tanggung. jawab lainnya adalah. bagaimana
menyajikan laporan keuangan yang jujur, adil, dan bertanggung jawab [kepada
sesama manusia, sosial, dan publik].

-Kaywordst Prinsip akuntansi syari'ah, kewajiban zakat, jujur; adil, dan tanggung
jawab sosial.

PENDAHLI‘LH&N

Menurut Syahatah (2001:20) pembagian periode sejarah Akuntansn Sya-
_fi'ah dapat dibagi menjadi tiga bagian. Pertama, periode-sejak kemunculan lslam
sampai abad ke 13 Hijriah. Kedua, periode setelah runtuhmra khilafah 1glamiah, dan
dominasi imperialisme ribawi terhadap negeri-negeri Islam hingga perte-ngahan
abad ke 14 Hijriah. Ketiga, periode Islam kuntsmporer (modem), diawali sejak masa
kebangkitan Islam.

Munculnya akuntansi sejak awal Islam bukaniah hal yang mengada-ada
terbukli temuan penefitian dan beberapa penulis akuntansi terkemuka juga telah
mensinyalir bahwa akuntansi “double entry” telah dikenal sebelum Luca Pacioli
(Kam, 1990 dalam Harahap, 2001:140), pendapat Kam banyak mendapat
dukungan dan penemuan berikutnya, antara lain Muhammad Khir yang menyatakan
bahwa sebagian besar para akuntan dan para ekonom setuju bahwa faktor utama
sebagai penyebab perkembangan teknologi akuntansi adalah akibat pembentukan
pertumbuhan perusahaan. dalam lingkungan pasar yang kompleks. Menurut
Shaheta (dalam Harahap, 2001:140) akuntansi dalam Islam bukanlah merupakan
hal yang baru, karena bila dilihat dari peradaban Islam yang pada awalnya telah
mengenal *bait al-mal’ yang _merupakan lembaga keuangan, maka sejak itu
peradaban Islam telah memiliki jenis akuntansi yang telah disebut dalam beberapa
karya tulis umat Islam, tulisan ini muncul sebelum Luca Pacioli menemukan “double

entrny”.

Istam kontemporer (modern) adalah abad kebangkitan kembali Islam, pada
masa ini turut kembali berkembang Akuntansi Syari'ah karena adanya beberapa
kegiatan muamalah yang mulai digerakkan dengan corak Islam hal ini yang
kemudian menuntut adanya suatu sistern akuntansi yang dapat menjalankan
kegiatan muamalah tersebut. Tuntutan ini kemudian melahirkan beberapa pemikir
Islam untuk melakukan riset-riset bidang akuntansi, pembukuan, parsiapan seminar
atau konferensi, pengajaran di lembaga-lembaga keilmuan dan parguruan tinggi,
sarta aspek |mp[umﬂﬂﬁ$l pragmatis (Syahatah, 2001:23).
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.Kebangkitan konsep Akuntansi Syarfah dalam risét dimulai pada tahun
1850 di Universitas Cairo, tesis magister pada Fakultas Perdagangan tulisan Saugi
Ismail Shehata, yang kemudian di Universitas yang sama di dapati disertasi doktor
pada.tshun 1959 cleh penulis yang sama, pada tahun 1973 di Universitas Al-Azhar
.di dapati tesis' magister 'yang ditulis oleh Sami Raniadhan Sulaiman. -Sampai
dengan -tahun 1993 di. Universitas” Al-Azahar terdapn't lebih dari 50 tesis dan
- disertasi yang bertema Akuntansi Syari‘ah. -
:  imen Kebangkitan konsep Akuntansi Syari'ah dalam bidang pembukuan, ada
babemmhryapenﬁngarﬂalﬁnMuﬂas&ME&hﬁal-ﬂM?ﬂmnm ‘amalan
* karangan' Saugi Ismail Shehata terbit pada tahun 1970, karya Muhammad Kamal
+ "Athiah tahun 1977 dengan judul al-Takalif wa al-As'ar fi- al-Fikr Islamni, karya Husein
- Syahatah dengan judul Muhasabah al-Zakah tahun 1979, Nazhum Muhasabiah fi al-
Islam pada tahun 1982 oleh Muhammad Kamal Athiah, dan Nuzhum Muhasabiah fi
af-ls!am oleh Muhammad Said Abbas Salam pada tahun 1983. .
. '~ Di Indonesia kajian mengeénai Akuntansi Syari'ah di mulai pada tahun 1992
buku yang ditulis oleh Sofyan Syafri Harahap dengan judul Akuntansi, Pengawasan,
-Manajemen dalam Perspektif Islam, Muhammad Akhyar Adnan menyelesaikan
“program- Dokior di Univeérsity of Wulksrgnng ‘dengan disertasi  berqudul An
Investigation of Accounting Concepts and Practice in Islamic Bank pada tahun 1996,
“wan Triyuwono menulis beberapa paper bertema Akuntansi Syari‘ah dan pada
tahun 2000 terbit bukunya dengan judul Organisasi dan Akuntansi syariah, pada
“tahun 1989, Hertanto Widodo dkk. Juga telah menulis buku Pedoman Akuntansi
Syari'ah, seiak tahun 1982 sampai sekarang telah banyak tulisan-tulisan tentang
.Akuntansi Syari'ah yang dimuat dibeberapa jumal ilmiah, seperti di Jumal Ulurnul
Qur'an, - Jumal Akuntansi dan* Auditing Indonesia, Media Akuntansi, ‘Majalah
'Ekomrm Islam, di kalangan akademik telah pula ada beberapa judul slmpsn lmms.
:dan disertasi, yang mengambil tema pokick tentang Akuntansi Syari'ah. - -
8|rnpnslum Nasional I'Sistern Ekonomi Islami yang berfangsung hngg?l 13-
14 Maret 2002 di Yogyakarta juga melahirkan- beberapa tulisan yang bertema
Akuntansi Syari'ah, seperli Penyeswafan Teori Akunlansi Syariah: Perspekiif
-Akuntansi Sosfal dan Pertanggungjawaban tulisan Muhammad, Sinergi Cposisi
-Biner: Formulasi Tujuan Dasar Laporan Kewangan Akuntansi Syarfah ditulis oleh
Iwan Triyuwono, The Disclosure of Islamic Vaftms-ﬂmuﬂi'mpmt The Analysis of
Bank Muamalat-Indonesia’s Annual Report oleh Sofyan Syafii Harahap, Urgensi
‘Laporan Keuangan (Akuniansi Syariah) da.'hm Praitik Ekonomi’ islam oleh’ Nur
Hidayat, dan lain-lain. Hal ini membuktikan bahwa antusiasme kalangan iimuan
terhadap Akuntansi Syari'ah begitu besar, hal ini berkait dengan lahimya béberapa
institusi bank yang berpraktik dengan menggunakan sistem syari'ah, dan beberapa
tahun terakhir menunjukkan kemajuan yang berarti.
Perkembangan Akuntansi Syari'ah akani terus berianjut baik dalam sekala
nasional maupun intemasional, hal ini menurut Harahap (1999:10-11; 2001:107-
108) disebabkan beberapa faktor sebagai berikut (1) meningkatnya kesadaran
keberagamaan masyarakat, (2) meningkatnya tuntutan kepada etika dan tang-gung
jawab sosial yang selama ini terabaikan, (3) semakin lambannya Akuntansi
Konvensional -mengantisipasi -tuntutan mmyamm khmu:-n:.ra mengenai pene-
kanan keadilan, kebenaran, dan kejujuran, (4) kebangkitan umat Islam khususnya
kaum intelektual {'lmpela]ar} yang merasakan kekurangan-yang terdapat dalam
kapitalisme Barat, (5) perkembangan atau anatomi disiplin akuntansi itu sendiri
yang berproses dan berevolusi mencari kesempumaan, {6) kebutuhan akan sistem
akuntansi dalam lembaga bisnis syariah seperti bank, asuransi, pasar modal,
perdagangan, dan lain-lain, (7) kebutuhan yang semakin besar pada norma
* perhitungan zakat dengan menggunakan normma akuntansi yang sudah mapan

sebagai dasar memperhitungkan kewajiban zakat, dan (8) kebutuhan akan
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Prinsip Akuntansi Syari'ah berdasarkan pemegang kuasa dan pélaksana
terdiri dari: (1) Ketaqwaan: mengakui bahwa Allah adalah penguasa tertinggi. Allah
melihat setiap gerak yang akan’ diperhitungkan pada hari pembalasan. Dapat
membedakan yang benar (a-hag) dan yang salah ' (a-bathil). Mendapatkan
bimbingan dari Allah dalam pengambilan keputusan. Mencari ridha dan barakah
Allah dalam menjalankan aktivitas.(2) Kebenaran: visi keberhasilan dan kegagalan
yang meluas ke dunia mencapai maslahah. Menjaga dan memperbaiki hubungan
baik dengan ‘Allah (hablun min Allah) dan menjaga hubungan dengan sesama
manusia (hablin min al-nas). (3) Pertanggungjawaban: pertanggungja-waban
tertinggi adalah kepada Allah, berlaku amanah. Mengakui kefja adalah ibadah yang
selalu dikaitkan dengan norma dan nilai “syari'ah”. Merealisasikan fungsi manusia
sebagai khalifah di muka bumi dan bertanggung jawab atas perbu-atannya. Berbuat
adil kepada sesama ciptaan Allah, bukan hanya kepada manusia.

Merujuk dari investigasi yang dilakukan oleh Syahatah (2001:73- 92} kaidah

* gkuntansi yang terpenting berdasarkan hasil istimbath dari sumbar sumber hukum

_Islam (syari'ah), adalah sebagai berikut:

1. Independensi jaminan keuangan, Perusahaan hendaklah mempunyai sifat yang
jelas dan terpisah dari pemilik perusahaan. = .

2. 'Kesinambungan aktivitas. Kaidah ini memendang bahwa aktivitas suatu
perusahaan jtu mesti berkesinambungan (terus beraktivitas).

3. Hauliyah (pentahunan/penetapan periode). Sesual dengan firman Allah dalam
Al-Qur'an (9:36) "sesungguhnya bilangan bulan di sisi Allah ialah dua belas
bulan " jadi periode akuntansi syari'ah lebih tepat memakai putaran tahun,
karena hal tersebut juga berhibungan dengan nisab zakat. yang menggunakan

**  bilangan tahun,

4. Pembukuan Iangsung dan Ien.gkap secara detdil.- Kaidah ini rnenghendakl

! pembukuan secara rinci dalam mencatat transaksi, dimuali dari tanggal, bulan,

tahun, dan aktivitas-aktivitas yang dilakukan, hal ini disarkan_ perintah dalam Al-

Qur'an (2:282) “ukiubuhy™ perintah mencatat kemudian “ifa ajalin musamma"

-menunjukkan suatu tanggal kejadian tertentu.

5. Pembukuan disertai dengan penjelasan atau pen‘,rakslan uhyah Kaidah. |rI|

_menghendaki pembukuan semua aklivitas ekanomi kauangan berdasarkan
* dokumen-dokumen yang mencakup segi bentuk dan’isi secara keseluruhan,
Dralam fikih Islam, bentuk ini disebut pencatatan dengan kesaksian. :

6. Pertambahan lahq\dalam produksi, serta keberadaannya dalam perdagangan.
Dalam fikih islam, laba. dianggap seébagai perkembangan pada harta pokok
yang terjadi dalam masa haul (periode akuntansi), baik setelah harta itu diubah
dari barang menjadi uang maupun belum berubah, Kaidah inilah yang dlpakal
dalam menghitung zakat mal.

7. 'Penilaian uang berdasarkan emas dan perak. ‘Al-Qur'an telah ‘mengisyaratkan

.. bahwa emas dan perak adalah sebagal wadah senlral dalam penetapan harga

©O(Q8,12:20; 3:75; 9:34)

8. Prinsip penilaian, harga berdasarkan  nilai tukar yﬂng sedang barfal:u

. Implementasi kaidah ini untuk memelihara keselamatan dan keutuhan modal

pokok untuk perusahaan dari ségi tingginya volume proses panukamn barang

dan kemampuan barang itu untuk berkembang dan menghasilkan laba.

9. Prinsip perbandingan dalam menentikan laba. Prinsip ini ditujukan untuk
_menghitung dan mengukur laba atau rugi pada perusahaan mudharabah yang
continue, serta menentukan aktivitas-aktivitas ekonomi lainnya vyang
.menghendaki. parhandmgan antara beban-beban dan uang, masuk selama
periode tertentu.

40. Prinsip muwa'amah {hasaraﬁlan} antara pemyataan dan kemaslahatan. Catatan
akuntansi harus menjelaskan keterangan-keterangan yang telah dipublikasikan
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Prinsip Akuntansi Syari'ah berdasarkan peme-,gang kuasa dan pa!aksana
terdiri dari: (1) Ketagwaan: mengakul bahwa Allah adalah penguasa tertinggi. Allah
melihat setiap gerak yang akan’ diperhitungkan pada hari pembalasan. Dapat
membedakan yang benar (alhag) dan yang salah (ai-bathid). Mendapatkan
bimbingan dari Allah dalam pengambilan keputusan. Mencari ridha dan barakah
Allah dalam menjalankan aktivitas.(2) Kebenaran: visi keberhasilan dan kegagalan
yang meluas ke dunia mencapai maslahah, MEH}EQE dan memperbalki hubungan
baik dengan ‘Allah (hablun min Aliah)] dan menjaga hubungan dengan sesama
manusia (habliin min alnas). (3) Pertanggungjawaban: pertanggungja-waban
tertinggi adalah kepada Allah, berlaku amanah. Mengakui kerja adalah ibadah yang
selalu dikaitkan dengan norma dan nilai “syari'ah”. Merealisasikan fungsi manusia
sebagai khalifah di muka bumi dan bertanggung jawab atas perbu-atannya. Berbuat
adil kepada sesama ciptaan Allah, bukan hanya kepada manusia.

Merujuk dari investigasi yang dilakukan oleh Syahatah (2001:73- 92} kai:’sah

* akuntansi yang terpenting berdasarkan hasil istimbath dari sumber-sumber hukum

Islamn (syari'ah), adalah sebagal berikut;

1. Independensi jaminan keuangan, Perusahaan hendakiah mempunyai sifat yang
jelas danterpisah dari pemilik perusahaan. . .

2! 'Kesinambungan aktivitas. Kaidah ini memendang bahwa  aktivitas suatu
perusahaan itu mesti berkesinambungan (terus berakfivitas).

3. Hauliyah (pentahunan/penetapan pericde). Sesuai dengan firman Allah dalam
Al-aur‘an (9:36) "sesunggubnya bilangan bulan di sisi Allah ialah dua belas
bulan .." jadi pericde akuntansi syarah lebih tepat memakai putaran tahun,
karena hal tersebut juga berhubungan dengan nisab zakat yang menggunakan

" bilangan tahun,

4, Pembukuan Iangsung dan rangkap secara detdil.- Kaidah _ini menghertdaku

d pemnbukuan secara rinci dalam mencatat transaksi, dimuali dari tanggal, bulan,

tahun, dan akfivitas-aktivitas yang dilakukan, hal ini disarkan perintah dalam Al-

Quran (2:282) “vktubuhu® perintah mencatat kemudian “ila ajalin musamma®

-menunjukkan suatu tanggal kejadian tertentu,

5. Pembukuan disertai dengan penjelasan atau penyahs:an Dhyek Ka-dah Jnr
menghendaki pembukuan semua aktivitas ekonomi kauangan berdasarkan

" dokumen-dokumen yang mencakup segi bentuk danisi secara keseluruhan,
Dalam fikih Islam, bentuk ini disebut pencatatan dengan kesaksian. :

6. Pertambahan 1aba dalam produksi, serta keberadaannya dalam perdagangan.
Dalam fikih islam, ‘laba. dianggap sebagai perkembangan pada harta pokok
yang terjadi dalam masa haul (periode akuntansi), baik setelah harta itu diubah
dari barang menjadi uang maupun belum berubah. Kaldah inilah_yang dipakm
dalam menghitung zakat mal,

7. “Penilaian uang berdasarkan emas dan perak. 'Al-Quran. telah ‘mengisyaratkan

. bahwa emas dan perak adalah sebagai wadah sentral dalam penetapan harga

T (@8, 12:20; 3:75; 9:34) .

8. Prinsip penilaian. harga berdasarkan' nilai tukar y'ang sedang beriaku.

. Implementasi kaidah ini untuk memelihara keselamatan dan keutuhan modal

__ pokok untuk perusahaan dar segi tingginya volume proses penukaran barang

. dan kemampuan barang itu untuk berkembang dan menghasilkan laba.

8. Prinslp perbandingan dalam menentikan laba. Prinsip ini ditujukan untuk
.menghitung dan mengukur laba atau rugi pada perusahaan mudharabali yang
continue, serta menentukan aktivitas-aktivitas ekonomi lainnya yang
.menghendaki. perhandmgan antara beban-beban dan uang, masuk selama
periode tertentu.

10. Pringip muwa'amah [kesurasran} antara pernyataan dan kemaslahatan, Catatan
akuntansi harus menjelaskan keterangan-keterangan yang telah dipublikasikan
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secara wajar, yaitu sesuai dengan kesanggupan dan situasi serta metode yang
digunakan yang dapat melindungl kemaslahatan serta tidak menimbulkan
kemudharatan.

Beberapa pendapat terrtarlg rumusan prinsip-prinsip Akuntansi Syari'ah,
namun bila dicermati muara dari prinsip-pringip Akuntansi Syari'ah adalah perfama,
mengacu pada prinsip-prinsip dasar syarfah yakni menciptakan kemaslahatan di
dunia untuk menuju pada kemaslahatan akhirat.

Kedua, prinsip-prinsip Akuntansi Syari'ah merupakan turunan dari prinsip-

“prinsip ekonomi syar'ah yang mengutamakan aspek iMahiyyah sebagal tJ..uuan

tertinggi, dan dalam bentuk konkritnya hubungan ekonomi dengan sesama manusia
yang mengedepankan amanah, dapat dipercaya, jujur, adil dan beradab {atlka ‘;rang
dapat dltenma}

PEREEDAAN AKUNTANSI SYARI'AH DENGAN AKUNTANSI KONVENSIONAL
Menurut Hidayat (2002a:88) perbedaan yang terjadi antara akuntansi
konvensional dengan akuntansi syari'ah karena kemungkinan informasi akuntansi
syari'ah, (laporan keuangan syari'ah) adalah suatu bentuk tujuan dan konsep
akuntansi yang disusun berdasarkan pada pencapain tujuan syari'ah, tujuan
ekonomi lslam sera tujuan lingkungan sosial masyarakal Islam. Hal ity akan
menuntut perbedaan kebutuhan dar Islamic wuser dengan non Islamic wuser
{Harahap, 2001:216). Lebih lanjut Harahap (2001:216) menggambarkan salah satu
perbedaan akuntansi syari'ah dengan akuntansi konvensional adalah pada karakter
dan praktik bisnis, dalam hal ini kecenderungan bisnis Islam adalah mudharabah,

'musyarakah ataupun kontrak syari'ah lainnya, sehingga konsep akuntansi syariah

cenderung menggunakan courent value dan bentuk laporan keuangannya
menyajikan laporan yang sesual dengan sifat-sifat dari transaksi bisnis dalam
konsep syari'ah tersebut.

Secara prinsip terjadi beberapa perbedaan yang mendasar, akuntansi kon-
vensional lebih memberi kelonggaran penilaian laporan keuangan dengan menilai
hanya terbatas pada kewajaran (kebenaran relatif) yang merujuk pada standar yang
berlaku, sedangkan akuntansi syari'ah tuntutannya adalah kebenaran hakiki {al
hag) atau kebenaran moral yang harus dipertanggungjawabkan dihadapan Allah,
walaupun di satu sisi akuntansi syari‘ah juga harus merujuk pada standar tetapi
standar tidak dimaksudkan sebagai pembenaran, artinga laporan yang dibuat
sesuai dengan standar tidak selalu benar menurut syari'ah, bila secara substansi

laporan menyimpang dari prinsip-prinsip syari'ah (Hidayat, 2002a:88-89).

Akuntansi konvensional lebih pada pemenuhan ketentuan standar-standar
yang dibuat oleh manusia, sedangkan akuntansi syar'ah, mencoba menémukan
apa yang seharusnya dibuat sesuai dengan anjuran Tuhan (wahyu), dalam tataran
ini akuntansi syari‘ah tidak hanya diikat agar berada pada koridor standar akuntansi
tetapi diikat pula dengan pertanggungjawaban dihadapan Tuhan (nommnatif religius).

- Dari segi tujuan, antara akuntansi konvensioanal dengan akuntansi syari‘ah
memiliki kemiripan yang hampir sepadan, karena beberapa poin tujuan memang
sama, seperti dalam hal laporan keuangan sebagal pemasok informasi, hanya pada
titik tekan tertentu akuntansi konvensional memberikan laporan kinerja historis yang
memberikan infarmasi bagi pihak-pihak yang membutuhkan sebagal alat dalam
pengambilan keputusan bisnis, sedangkan akuntans! syarf'ah bukanlah merupakan
tujuan, tetapi sarana untuk mencapal tujuan yakni pemenuhan kewajiban zakat
secara benar, hal ini menjadikan akuntansi syariah memiliki titik tekan tujuan pada
pertanggungjawaban (akuntabilitas) dihadapan Tuhan. Dengar kata lain laporan
keuangan akuntansi konvensional titk tekan tujuan pada pemberian informasi,
sedangkan laporan keuangan akuntansi syarah itk tekannya pada
pertanggungjawaban (akuntabilitas). - : ¢ !
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Laperan keuangan pokok akuntansi konvensional yang terdiri dari neraca,
laporan laba-rugi, dan laporan arus kas, sedangkan pada akuntansi syari'ah masih
ditambah [agl laporan keuangan Ialnrrfa yang harus disampaikan yaitu laporan
zakatBahkan ada bebérapa-laporan keuangan yang dibutuhkan oleh bark syari'ah
antara lain laporan investasi tidak bebas penggunaan, laporan sumber dan
penggunaan dana gardh (Media Akuntansi, 2000:21).

Perbedaan secara umum antara Akuntansi Konvensional dan Akuntansi
Syari'ah dapat dilihat dalam gambar 1

' Gambar1
Pﬂrbadaan Akuntansi Konvensional dengan Akumansl Syarl'ah
{Laporan Keuangan) '

LAPORAN
KEUANGAN ]

PRSI,

AKUNTANS] : ‘. AKUNTHNSI =

KONVENSIONAL | """I"'_""— | _SYARraH
6o _-__|PRINSIP-PRINSIP|
I DASAR :
J¥  Kebenaran Relatif e Kebenaran Hakikl
(Wajan . (kren)
*  Pemenuhan - _‘axha Meng- .
. miukan yang
,g’;::g;" yang . Seharusnya/Dibu-
Dirumuskan oleh gt Lidasarkan
Manusia ; pada Ketentuan
T _..Juhan (Wahyu)
. £ +  Laporan Keuangan
«  Menekankan pada 2 , Bukan Tujuan, Tetapi
Informasi sebagal Alat Sarana Untise
dalam Pengambilan : i ujun,
Keputusan Bisnis . - - +| . Yyakni Penanggung-
; ¥ i . jawaban Dihadapan
. —— Tuhan
e cn ek JENIS 2 N |
—eee | LAPORAN |
(Lembaga i
s s e M e . Tertentu) R 8, 2
*  Laporan Keuangan e L
Tambahan Disajikan| " *  Laporan Keuangan
Sesual dengan - Tambahan Meliputi:
Kebutuhan, Laporan Dana Z15,
misalnya:Pengungk > Pangungkapan
apan Tingkat Inflasi, . ' " Aspek-aspek
Catatan Atas . ‘ Syarl'ah, dan
Laporan Keuangan, . Parhitungan Zakat -
dan Koreksi Fiskal '
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Menurut Haniffa dan Hudaib (2001); Muhammad (2002:16) Perbedaan
Postulat antara akuntansi konvensional dengan akuntansi syari'ah, yang meliputi:
(1) Entitas, akuntansi konvensional mengakui adanya pemisahan antara entitas
bisnis dan pemilik, dalam akuntansi syari'ah entitas tidak memiliki kewajiban yang
terpisah dari pemilik. (2) Going concern, bisnis terus beroperasi sampai dengan
tujuan tercapai (akuntansi konvensional), kelangsungan usaha tergantung pada
kontrak dan kesepakatan yang didasari oleh saling ridha (akuntansi syari'ah). (3)
Periode akuntansi, meskipun ada kesamaan dalam menentukan periode akuntansi
selama 12 bulan (satu tahun) namun akuntansi konvensional periode dimaksudkan
mengukur kesuksesan kegiatan perusahaan, sedangkan dalam akuntansi syari'ah
periodisasi bertujuan untuk penghitungan kewajiban zakat (4) Unit pengukuran,
akuntansi konvensional menggunakan unit moneter sebagai unit pengukuran,
akuntansi syari'ah menggunakan harga pasar untuk barang persediaan, dan emas
sebagai alat ukur dalam penghitungan =zakat (5) Pengungkapan penuh
(menyeluruh), pengungkapan ini ditujukan sebagai alat dalam pengambilan
keputusan, dalam akuntansi syariah pengungkapan penuh ditujukan untuk
memenuhi kewajiban kepada Allah swt., kewajiban sosial, dan kewajiban individu.
(6) Obyektivitas, bebas dari bias subyektif, dalam akuntansi syari'ah obyeklivitas
dimaknai dengan konsep ketakwaan, yaitu pengeluaran materi maupun non-materi
untuk memenuhi kewajiban, (7) Metenalitas, ukuran materialitas dihubungkan
dengan kepentingan relatif mengenai informasi terhadap pengambilan keputusan,
sedangkan akuntansi syari'ah mengakui materialitas berkaitan dengan pengukuran
yang adil dan pemenuhan kewajiban kepada Allah, sosial, dan individu. (8)
Konsistensi, yang dimaksudkan adalah pencatatan dan pelaporan secara konsisten
sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang diterima oleh umum, dalam akuntansi
syari'ah Konsistensi dimaknai dengan pencatatan dan pelaporan secara konsisten
sesuai dengan prinsip syar'ah. (9) Konservatisme, akuntansi konvensional memilih
teknik akuntansi yang paling memberikan pengaruh kecil terhadap pemilik,
sedangkan akuntansi syari'ah memilih teknik akuntansi yang paling menguntungkan
(berdampak posistif) bagi masyarakal Secara jelas perbandingan dapat diamati
dalam tabel 1.

Tabel 1

Perbedaan Postulat antara Akuntansi Konvensional
dengan Akuntansi Syari‘ah

No. | Postulat Akuntansi Konvensional Akuntansi Syari'ah
1|Entitas Pemisahan antara entitas bisnis Emias didasarkan pembagian laba
dan pemilik Entitas tidak memiliki kewajiban

terpisah dari pemilik.

2| Going Bisnis terus baroperasi sampai ter- Kelangsungan usaha tergantung pa-
Concem
(Kesi-
nambungan) |capai tujuan dan semua asset ter- da kontrak persetujuan anatar pihak
jual. yang teribat dalam kegaiatan bagi
hasil
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ﬁlPﬂﬂnd'u A Akurm;:l tidak dapat menunggu Tahun hiriyah untuk perhitungan
. (sampai akhir kehidupan perusahaan zakat, kecuall untuk sekdor pertant-|
l:mmh mengukur sukses-tidaknya an bardasarkan musim panen
egiatan perusahan
4{Unit . |Pengukuran nilai moneter | Kuantitas atau harga pasar untuk
Pengukuran S =
e temak, barang pertanian, dan emas
ul'm.ﬂt melmmri Imm]hn ulut
5 Fﬁ'g’mghhp ll.hrul:tujuln puulmml.n keputu- . Untuk menunjukkan pemenuhan-
an Penyl : ‘ -
(Menyelunsh) [san. kewajiban kepada Allah, kewajiban

sosial, dan kewajiban individu,

Blﬂhyruldnm |Kepercayan terhadap pengukuran Berhubungan erat dengan konsep

'mmmmm ) ketaqwaan, yaftu pengeluaran mate-
. ri maupun non-mater untuk meme-
g "7 |l keweajiban.
7|Materaiias  |Dihubungkan dengan kepentingan Butlhndlngmpmmﬂwmnm :
7% |relatif mengenai informasi terhadap = |adil dan pemenuhan kewafiban ke- | :
] pangln'lhlunnepulusm pada Allah, sqm_nl,_danirdmdu :
B'Immhhnui mmmmmmmmhum " |Dicatat dan diaporkan secara kon- i
SiKonservatis Mmmménwmmﬂng Murﬂﬂttﬁtrﬂkakénhulmnﬂu
A memberikan pengaruh keci terhadap 'mmmmﬂngkln{dlnlplhpmhm
Pemilk * " B 'mummni

Hanifta dan Hudaib (2001); Harahap {2001:226); Muhammad (2002:116)

-, .~ Perbedaan postulat akuntansi syariah tersebut di- ataskarena secara
karakteristik-antara akuntansi konvensional dengan-akuntansi syari'ah juga memiliki
perbedaan. - Menurut -Baydoun dan Willet (1994:82) memetakan perbe-daan™
karakteristik akuntansi konvensional dengan akuntansi syari'ah sebagai berikut {1]
Sistemn akuntansi, -akuntansi konvensioanal berdasarkan- ekonomi- yang .rasional, -
sedangkan altuntansi syari'ah berdasarkan pada ketauhidan. {2) Prinsip, prinsip’
akuntansi konvensional yang sekuler, individualis, memaksimal-kan keuntungan,
dan penekanan pada proses, akuntansi syari'ah berdasarkan pada prinsip. syari'ah,
kepentingan umat, keuntungan yang wajar, persamaan, dan rahmatan /i sl-'alamin.
(3) Kriteria; .akuntansi konvensional berdasarkan pada hukum perdagangan
masyarakat kapitalis modem, penyajian informasi yang sangat terbatas, informasi
yang digjukan atau pertanggungjawaban kepada pemilik, dalam akuntansi syari'ah
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kriteria berdasarkan pada etka yang bersumber pada hukum Al-Quran dan
Sunnah, pengungkapan yang menyeluruh (fulf disclosure) untuk memenuhi
kebutuhan informasi keuangan yang sesuai dengan syariah dan memenuhi
kebutuhan Isfamic . Finance -Report™User, pertanggung-jawaban kepada umat
{rnasynmhal: [I.IBE] [khususnya dalam memanfaatkan sumber r.laya] (lihat tabel 2}.

Tabel 2
Perbedaan Karakteristik Akuntansi Konvensional dengan Akuntansi Syari‘ah

No. | Karaktoristik Aluntansi Konvensional Akumtansi Syari'ah
1|Sistern |Exonami yang rasional Ketauhiddan (unity of God) . '
2{Prinsip Sekuier
IAkuntansi

Indhsiduats
_ |Memaksimalikan keuntungan
Survival of the fittast
Penckanan pada proses .
3Kriteia |Berdasarkan pada hukum perdaga-
ngan masyarakat kagitalis modem
" |Peryajian informasi yang sangat
Terbatas
I.rnfngmulmdhﬂulmpﬂlpar-
WMMR
nodal &k

Baydoun dan Willet (1954:82); Harahap (2001:216)

Adanya " perbedaan-perbedaan -dalam “kaidah dan :prinsip-prinsip antara
ah.lmansi syari'ah dengan akuritansi konvensional sangat menyentuh pada aspek=.
aspek pokok dan inti-dari persoafan akuntansi, artinya.meskipun perbedaan:
tersebut dilhat dari permukaannya hampir -tidak tampak ‘namun dad substansi
pﬂlhﬂaan!m‘ jauh lebih baratﬁ, karena menyangkut masalah-masalah pokok dan .-

- Sesuai dengan tujuan syarfah yang bemsﬂ'la untuk’ rnertmphlm maslahah
terhadap seluruh aktivitas manusia tidak terkecuali dalam akfivitas ekonomi yang '
didafamnya juga melingkupi aktivitas akuntansi, maka akuntansi yang direfleksikan’
dalam laporan keuangan memiliki tujuan yang.tidak berentangan ‘dengan tujuam .
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syariah. Untuk merealisasikan tujuan tersebut menurut Harahap (1998:120;
Hidayat, 2002c) menyebutkan bahwa pemberian informasi akuntansi melalui
laporan keuangan harus dapat menjamin kebenaran, kepastian, keterbukaan,
keadilan diantara pihak-pihak yang mempunyai hubungan ekonomi hal ini sejalan
dengan pernyataan Shihab (1996 dalam Harahap, 2001:120) inti prinsip ekonomi
syari'ah menurut Al-Qur'an adalah: keadilan, kerjasama, keseimbangan larangan
melakukan transaksi apapun yang bertentangan dengan syari'ah, ekploitasi dan
segala bentuk kedhaliman (penganiayaan). Secara tegas Triyuwono (2000:25)
menyampaikan bahwa tujuan akhir Akuntansi Syari'ah [laporan keuangan] adalah
untuk mengikat para individu pada suatu jaringan etika dalam rangka menciptakan
realitas sosial (menjalankan bisnis) yang mengandung nilai tauhidan ketundukan
kepada ketentuan Tuhan, yang merupakan rangkaian dari tujuan syari'ah yaitu
mencapai maslahah.

Tujuan Akuntansi Syari'ah sangat luas, namun demikian penekanannya
adalah pada upaya untuk merealisasikan tegaknya syari'ah dalam kegiatan
ekonomi yang dijalankan oleh manusia (Adnan, 1997, Triyowono, 2000 dalam
Harahap, 2001:120). Meskipun demikian Adnan (1996) membagi tujuan Akuntansi
Syari‘'ah bila dilihat dan idealisme syari'ah dapat menjadi dua tingkatan yaitu 1)
tingkatan ideal, dan 2) tingkatan pragmatis. Pada tataran ideal tujuan Akuntansi
Syari'ah adalah sesuai dengan peran manusia dimuka bumi dan hakekat pemilik
segalanya (QS, 2:30, 3:109, 5:17, 6:165), maka sudah semestinya yang menjadi
tujuan ideal dari laporan keuangan adalah pertanggungjawaban muamalah kepada
Tuhan Sang Pemilik Hakiki, Allah swit. Namun karena sifat Allah Yang Maha Tahu
segalanya, tujuan ini bisa dipahami dan ditransformasikan dalam bentuk penga-
malan apa yang menjadi perintah syari'ah. Dengan kata lain, akuntansi [laporan
keuangan] terutama harus berfungsi sebagai media penghitungan zakat, karena
zakat merupakan bentuk manifestasi kepatuhan seseorang hamba atas perintah
Tuhan. Tujuan pragmatis dari akuntansi syari'ah [laporan keuangan] diarahkan
pada upaya menyediakan informasi kepada stakeholder dalam mengambil
keputusan (Adnan, 1999:4 dalam As'udi dan Triyuwono, 2001:87).

Muhammad Akram Khan (dalam Harahap, 1999:186; Harahap, 2001.210-
211) mengidentifikasi tujuan laporan keuangan akuntansi syari'ah, sebagai berikut:
1. Penentuan laba-rugi yang tepat. Kehatihatian harus dilaksanakan dalam menyi-

apkan laporan keuangan agar dapat mencapai hasil yang sesuai dengan
syari'ah, dan konsisten dalam pemilihan metode yang digunakan sehingga
dapat menjamin kepentingan semua pihak (pengguna laporan keuangan).
Penentuan laba rugi yang tepat juga sangat urgen dalam rangka menghitung
kewajiban zakat, bagi hasil, dan pembagian laba kepada pihak-pihak yang
berkepentingan.

2. Meningkatkan dan menilai efisiensi kepemimpinan. Sistem akuntansi harus
mampu memberikan standar untuk menjamin bahwa manajemen mengikuti
kebijakan-kebijakan yang sehat.

3. Ketaatan pada hukum syari'ah. Sefiap aktivitas yang dijalankan oleh entitas
usaha harus dapat dinilai hukum halal-haramnya.

4. Keterikatan pada keadilan. Dalam rangka mewujudkan tujuan utama dari
syari'ah adalah menciptakan maslahah, dan keadilan adalah bagian yang
terpenting dalam mencapai maslahah, maka penegakan keadilan adalah mutiak
adanya.

5. Melaporkan dengan benar. Entitas usaha selain bertanggung jawab terhadap
pemilik juga harus bertanggung jawab kepada masyarakat secara keseluru-
han. Dengan demikian berarti pula bahwa entitas usaha memiliki tanggung
jawab sosial yang melekat. Informasi harus berada dalam posisi yang terbaik
untuk melaporkan hal ini.
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6. Adaptable terhadap perubahan. Peranan akuntansi yang sangat luas menuntut
akuntansi agar peka terhadap tuntutan kebutuhan, agar akuntansi -senantiasa
dapat difungsikan oleh masyarakat sesuai tuntutan kebutuhannya. .

Dalam merealisasikan tujuan, Harahap (2001:120) membagi fungsi
Akuntansi Syar'ah sebagal berikut: 1) untuk menegakkan keadilan dan kebenaran,
2) untuk memberikan informasi, 3) untuk melakukan pencatatan, dan 4) untuk
memberikan pertanggungjawaban.

Dalam pendekatan sumber-sumber fikih Islam dan riset limiah Akuntansi
Syari'ah, Syahatah (2001:44) membagi tujuan Akuntansi Syar’ah [laporan
keuangan] dalam 1) hifzul amwal (memelihara uang), para ahli tafsir menafsirkan
kata faktubuhu (QS,2:282) yang berarti “tuliskanlah” perintah tersebut adalah untuk
menuliskan satuan uang (nilai dari harta), 2) bukti tertulis [pencatatan] ketika terjadi
perselisinan, Ibnu Abidin dalam kitabnya al-amwal yang dikutip (Syahatah, 2001:46)
si penjual, kasir, dan agen adalah dalil (hujlah yang dapat dijadikan bukti) menurut
kebiasaan yang berlaku, diperkuat dengan firman Allah (2:282) “... [pencatatan itu]
lebih dapat menguatkan persaksian dan |lebih dekat kepada tidak [menimbulkan]
keraguanmu ...", 3) dapat membantu dalam pengambilan keputusan, salah satu
fungsi pencatatan adalah menghilangkan keraguraguan yang berarti pula bahwa
dengan dasar catatan yang dapat dipercaya akan dapat menghasilkan keputusan
yang lebih baik, dan 4) menentukan besarnya peng-hasilan yang wajib dizakati,
pada pericde awal akuntansi tujuan laporan keuangan lebih ditekankan pada
pemenuhan kewajiban zakat. - :

Dari beberapa pendapat mengenal tujuan Akuntansi Syari'ah [laporan
keuangan] yang memiliki dua titik fekan, tekanan ideal adalah pemenuhan
kewajiban yang langsung berhubungan kepada Allah seperti pemenuhan kewajiban
zakat, dan tekanan praktis adalah mempercleh informasi dari aktivitas usaha yang
diperlukan oleh pemilik (stakeholder) dan tujuan penting lainnya adalah
mewujudkan hubungan sosial yang harmonis tanpa sengketa dan perselisinan.

- . Dalam tinjauan praktis, Widodo dan Kustiawan (2001:27-28) mencontohkan
dalam praktek organisasi pengelola zakat yang merupakan elemen dari praktik
ekonomi syari'ah dalam menyajikan laporan keuangan memiliki tujuan yang dapat
dijabarkan, 1) menyajikan informasi apakah organisasi dalam melakukan
kegiatannya telah sesuai dengan ketentuan syari'ah, 2) untuk menilai manajemen
organisasi dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya, dan 3) untuk menilal
pelayanan atau program yang diberikan cleh organisasi dan kemam-puannya untuk
terus memberikan pelayanan secara kontinyu atas program organisasi. Hal ini
berarti bahwa yang sangat penting dalam hal tujuan adalah menjaga agar praktek
organisasi tidak menyimpang dari syari'ah. Lebih lanjut Widodo dan Kustiawan
(2001:28) menegaskan bahwa akan lebih dapat diuji organisasi dalam
melaksanakan akuntansinya telah sesuai dengan Akuntansi Syari'ah apabila telah
dilaksanakan audit syari'ah.

Karakteristlk penting yang harus dimiliki cleh organisasi [syari'ah] dalam
melaksanakan akuntansinyga menurut Widodo dan Kustiawan (2001:28) adalah
sebagai berikut: '

1. Ketaatan pada prinsip-prinsip dan ketentuan syari'ah Islam.

2. Keterikatan pada keadilan. ;

3. Menghasilkan pelaporan yang berkualitas (dapat dipahami, relevan, andal,
keterbandingan, dapat diuji kebenarannya. _

, Dalam bentuk konkritnya Akuntansi Syari'ah harus dapat menyajikan
laporan keuangan yang berlandaskan pada keadilan, kejujuran, dan kebenaran
sebagai bentuk pelaksanaan tanggungjawab kepada sesama manusia dan pelak-
sanaan perintsh (kewajiban) dari Tuhan, sehingga dapat dijadikan dasar dalam
memperhitungkan kewajiban zakat secara benar dalam tinjauan syari'ah, juga tidak
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menimbulkan kerugian pihak-pihak yang terkait dengan informasi laporan keuangan
[Akuntansi Syari‘ah). Untuk mewujudkan hal ini keterikatan kepada syari'ah adalah
hal yang utama walaupun disisi lain Akuntansi Syariah juga harus memenuhi
standar Akuntansi Syari'ah yang berlaku akan tetapi penekanan kebenaran bukan
hanya sekedar memenuhi (tidak menyimpang) dari standar tetapi benar secara
hakikat syari'ah.

CIRI KHUSUS LAPORAN KEUANGAN AKUNTANSI SYARI'AH

Prinsip-prinsip ekonomi syariah tidak boleh menyimpang dengan prinsip-
prinsip Islam tentang kebaikan dan kebenaran, keadilan dan kewajaran, kejujuran
dan kebijakan (Mannan, 1993:40), sehingga Akuntansi Syariah yang merupakan
bagian dari ekonomi syariah harus dapat mengimplementasikan prinsip-prinsip
tersebut dalam laporan keuangan yang dihasilkan dari Akuntansi Syari'ah. Menurut
Triyuwono (2000:25) Akuntansi Syar'ah (laporan keuangan) diharapkan dapat
mengikat individu pada suatu jaringan etika dalam rangka menciptakan realitas
sosial (menjalankan bisnis) yang mengandung nilai tauhid dan ketundukan kepada
ketentuan Tuhan.

Laporan keuangan (Akuntansi Syari'ah) yang dihasilkan tidak hanya diha-
rapkan memenuhi berbagai laporan formal sesuai dengan anjuran standar, tetapi
laporan tersebut harus memperhatikan esensi penting dari ekonomi syariah yaitu
dalam rangka menjalankan ketentuan-ketentuan syariah dan dalam rangka
mencapai tujuan syari'ah (magashid al-syariah) secara umum yaitu mencapai
maslahah, atau dapat pula dikatakan sebagai upaya pemenuhan amanah.

LAPORAN KEUANGAN POKOK

Laporan keuangan pokok dalam Akuntansi Syari'ah adalah laporan yang
sesuai dengan tuntutan pemenuhan ketentuan syari'ah. Menurut Syahatah (2001)
paling tidak ada dua laporan keuangan pokok yang dibutuhkan dalam Akuntansi
Syari'ah, 1) Perhitungan laba atau rugi, dan 2) Neraca keuangan, hal ini didasari
karena harta dan penghasilan dari harta bagi umat Islam adalah merupakan obyek
yang dikenai kewajiban zakat bila sampai waktu nisabnya, dan alasan lain kedua
laporan ini menjadi penting karena para pihak manajemen harus dapat
mempertanggung jawabkan kepada pemilik agar dapat disepakati pembagian
musyarakah dan mudharabah yang sesuai dengan kesepakatan dan tidak terjadi
kecurangan.

Menurut Baydoun dan Willet (2000), laporan keuangan yang cocok untuk
diterapkan dalam Akuntansi Syari'ah adalah Value Added Reporting (laporan nilai
tambah) bukan laporan laba-rugi seperti halnya dalam Akuntansi Konvensional,

neraca menggunakan Current Valeu Balance Sheel (neraca nilai
terkini). Filosofi yang mendasari kedua laporan ini adalah sistem Akuntansi Syari'ah
didasari oleh ketauhidan, syariah, kepentingan umat, keuntungan yang wajar,
persamaan, dan rahmatan Ii al-'alamin (lihat pula Harahap, 2001:215-216).

Untuk lembaga keuangan syari'ah (perbankan syari'ah) laporan keuangan
yang disajikan diatur oleh PSAK No. 59 Akuntansi Perbankan Syari‘ah, (lAl, 2002:
para 159) disabutkan bahwa:

Laporan bank syariah yang Ianglmp‘lnrdiﬁ dari komponen-komponen
berikut: (a) neraca; (b) laporan laba-rugi; (c) laporan arus kas; (d) laporan
perubahan ekuitas; (e) laporan perubahan dana investasi terikat; (f) laporan
sumber dan penggunaan dana zakat, infaq, dan shadagah; (g) laporan
sumber dan penggunaan dana gardhul hasan; dan (h) catatan atas laporan
keuangan.
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dan Kmtawan (2001:32) laporan keuangan utama (pokok) yang harus disusun
Bda[ah 1) Neraca, 2) Laporan Sumber dan Penggunaan Dana, 3} Laporan Arus
Kas, 4). Lapumn Ferubahan Dana Tenﬂanfaatkan dan 4) Gatﬂlan atas Lapuran
-Hauangm -
Barhagat p-angapat ang berbeda mnnganm rapuran hauangaﬂ yang harus
. disampaikan cleh éntitas ,yahg menjalankan usaha sesuai dengan prinsip-prinsip
syarfah tidak harus menjadikan-suatu kegamangan dalam menyiapkan ‘laporan
keua‘ngan hal ini lebih disebabkan karena tuntutan bisnis yang dijalani oleh masing-
.masing entitas bishis yang. berbeda-beda dan tidak adanya standar Akuntansi
,Syari'ah yang berlaku secara umum. Pada intinya_laporan yang terpenting untuk
disampaikan pada suatu periode akuntansi sesuai dengan kebutuhan utama dari
-aktivitas usaha dari entitas bisnis. yang-ada yaity, laporan laba-rugi dan daftar
neraca yang disajikan sesuai dengan prinsip-prinsip syan i'ah yang direduksi dalam
_prinsip-prinsip Akuntansi Syari'ah. , _
PENGUNGKAPAN ASPEH-ASPEK S\'AR!'AH
. Hal mendasar dalam penyajian ‘laporan keuangan N:un'tans: Syanah
adalah’'kewajiban untuk mengungkapkan aspek-aspek syari'ah; yang dimaksudkan
.adalsh agar laporan keuangan benar-benar: dapat mematuhi ketentuan syarfah
_seh']ngga tidak menyimpang dari. prinsip-prinsip syrari'ah prhsip—mnmp eknnnm[
syari'ah, dan prinsip-prinsip Akuntansi Syariah. -
Menumt yang direkomendasikan oleh Anmunﬁng a'nuf Audf!‘rng for fs.'amrc
Financial Institution (1998) laporan keuangan yang disampaikan oleh perusahaan
harus dapat mengungkapkan (memberikan informasi-informasi) mengenai (1)

"*.Ketaatan perusahaan terhadap. ketentuan. syari'ah -dan -informasi mengenai

pendapatan -dan pengeluaran -yang- tidak diperbolehkan ketentuan syar'ah bila
:terjadi serta bagaimana cara penyalurannya (2) Sumberdaya ekonomi perusaha-an
serfa kewajiban yang -berkaitan dengan -sumber daya tersebut, dan pengaruh
‘transaksi atau situasi tertentu terhadap sumber daya perusahaan serta kewajiban
yang berkaitan dengan sumber daya tersebut Informasi ini. bermanfaat untuk
‘membantu pengguna informasi mengevaluasi kecukupan modal perusahaan untuk
‘mengantisipasi- kerugian dan resiko, bisnis, memperkirakan resiko yang melekat
dangan investasi yang, dilakukan, dan mengevaluasi tingkat likuiditas kekayaaan
perusahaan, serta likuiditas yang diperukan untuk menutup kewajibannya. (3)
Informasi-yang membantu pihak yang ‘berkepentingan dalam menentukan dana
:zakat.perusahaan serta cara pendistribusiannya. (4) Informasi yang membantu
untuk melakukan estimasi arus kas yang mungkin dipercleh, waklu perciehan-arus
kas tersebut, serta resiko yang berkaitan dengan realisasi arus kas tersebut.
Informasi ini bermanfaat untuk membanty pengguna- informasi mengevaluasi
kemampuan pertusahaan menghasilkan laba dan mengubahnya menjadi arus kas
serta kecukupan arus kas tersebut untuk didistribusikan sebagai profit: (5) Informasi
. yang membantu mengevaluasi pelaksanaan tanggungjawab yang diemban untuk
mengamankan dana dan menginvestasikan dana tersebut ke dalam investasi yang
layak, serta memberikan informasi mengenai tingkat pengembalian yang. dihasilkan
bagl seluruh jenis dana yang menjadi tanggung jawab perusa-haan. (6)
Pelaksanaan tnnggung ]awab sosial perusahnan {dalarn Wdudu et. al' 1999:68-

69).
i I:Iamm FSAK Mu 59 Akunmnsa Perbanlmn syari'ah [lm 2002: para 175-
1?3] dmymakan :

1'.-'5 Laporan Iuauangan bank wan ah mengmgkapkan lrrl’nmasi umum
mengenai bank sebagaimana diatur dalan ketentuan yang berlaku umum,
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dengan mengungkapkan hmhahan -,rang mencakup, tetapi tidak terbatas
pada: !
. (a) karakteristik keglabun bank syari'ah dan jasa utama yang disediakan
(b) peranan, sifat, tugas dan kewanungan Dewan Pengawas Syariahda-
' lam -mengawasi kegiatan ‘bank * syariah berdasarkan ketentuan
: hukum dan praktik;, -
(c) tanggung jawab Dewan Pengawas Syari'ah untuk mangnwasi kegartan
bank dan induk perusahaan (holding mmpany], dan et R St
(d) tanggung jawab bank terhadap zakat™ = '

176. Laporan In:amrman bank aym‘i‘ah mengungkapkan kebijakan akuntansi
yang digunakan dalam menyusun laporan keuangan yang man-::ahup tﬂ‘l&pl
tidak terbatas pada kebijakan akuntansi; -
(a) mengenai memilih metode akuntansi di. antara beberapa alternatif me-,
tode akuntansi yang diperbolehkan dalam sefiap transaksi; -
3 [h} ﬁr::g ga:dak konsisten dengan konaapakunlansi keuangan benk aymah
’ a g T 5
[c] mengenai p-arusalrum pendapatan h-aban kmnhngam dan I-uaruglan
* ' dalam setiap transaksi; 3
(d) mengenai pengakuan dan penenh.mpanyiai‘lmn Ir.emgmn dan pmgha- g
pusan aktiva produktif bank syari'ah; -
(e) yang digunakan datam transaksi ilarah dan {farah muntahiyah bmamﬂk. .
. baik bank sebagai pemilik obyek sewa maupun penyewa; dan f g
{ﬂ komuﬂdm lapﬂrnn kwangan plm ada. v

'1?? Lumnknmnganbankmri‘ahmngunghphpmﬂmﬁnaﬁu
pengeluaran yang dilarang oleh syari‘'ah, mengenai
{anmhmm“mmgdmmmmmm

dak diperkenankan oleh syari‘ah;
'(h]jumhhdﬂﬁh!mgﬂmnyangﬂﬁakm@dmmn'ah dan
(c)rencana penggunaan pendapatan nnn-!ulal muan dangan m ne-
T wan Pnngms&yasrm .

: '1?1! Laporan’ tﬂuangan htnk wan’al'n rmr@.lrghnptnn jurnlah s:lld'n dam
investasi tidak terikat berdasarkan segmen ‘geografis dan periode jatuh
temponya. Selain itu, juga mengungkapkan metode alokasi keuntungan
(kerugian) investasi-antara pemilik dana investasi tidak terikat dan’ bank,
_ baik bank sebagai mudhnﬂﬁ maupun manapEr mrestnsl Pengunglmpm
tersébut muleutr W
- (a)metode yang dgunakm bank untik menenwkan hagm keuntungan
atau kerugian dari dana tidak terikat dalam periode yang bersangkutan;

{b) tingkat pengembalian; dan

* () nisbah lmuntungan ynng dhapakaﬂ dari maahg-rnashg dana Imreatusi :

HETERBATﬁSAH I.NP'DR!N KEUANGAN [M'EI.IHTAHEI S‘Mﬂl "AH]

" Akuntansi ‘Syarfah“yang merupakan kajian' baru dikalangan akademik, .

begitupun dalam praktikriya, kehadiran Akuntansi Syariah menpakan tuntutan dari
praktik ekonomi masyarakat yang menggunakan prinsip-prinsip syari‘'ah, sehingga
Akuntansi Syari'ah disatu sisi harus siap menyajikan tuntutan praklik ekonomi di sisi
lain Akuntansi Syari'ah- masih mencari ‘bentuk (format) yang benar-benar tidak
menyimpang -dari prinsip-prinsip syari'ah, sesuai dengan pemyataan Harahap
(2001:161) ada beberapa keterbatasan Akuntansi Syari'ah diantaranya- konsep
Akuntansi Syari'ah saat inf masih sangat normatif dan belum teruji cleh hasil praktik
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riil di lapangan. Akuntansi adalah ilmu terapan dan karenanya manfaatnya harus
teruji dan bisa dimanfaatkan oleh masyarakat.

. Laporan keuangan Akuntansi Syari'ah masih sangat dmdukan pengujian
manfaatnya dalam praktik ekonomi berdasarkan prinsip-prinsip syari'ah. Manfaat
tersebut meliputi: ‘(1) kemampuan laporan keuangan Akuntansi Syarfah untuk
mengimplementasikan nilai-nilai syari‘ah, (2) memiliki manfaat yang lebih besar bagi
entitas yang menjalankan" usahanya dengan prinsip-prinsip 5yariah diban-dh'lgkan
dengan menggunakan laporan keuangan hommsimm ' i

LEMBAGA-LEMBAGA PENGGUNA AKUNTANSI SYARI'AH .

) Ada dua jenis lembaga yang dapat menggunakan laporan keuangan
syar’ah sebagai pelaporan keuangannya. Pertama, lembaga keuangan syari'ah
yang berorientasi mencar laba. Guntuhwa: bank. syari'ah, asuransi syari'ah,
reksadana syari'ah, dan lembaga- Iambaga elmnunh .yang berpraktik dengan
menggunakan prinsip-prinsip syarfah.  _ .

Kedua, lembaga-lembaga non pmﬁt yang dikelola oleh umat Muslim,
Contohnya: lembaga amil zakat (LAZ), dewan mesjid dan DKM, lembaga sosial
keagamaan lIslam, seperti Nahdhatul' Wama (NU), Murmnmadnyah -Persis, Al-

Washliyah, dan m‘gamsasd-urganrsasn non . profit ]alnnya yang bemparasi meng-
atasnamakan Islam dan atau s‘;rari‘ah. 7 N

PENUTUP : . ; T HE
Laparan heuangan Muntﬂnsi Sgrari ah dlharapkan dapat,dlmplemen-
. tasikan tidak saja untuk organisasi-organisasi  bisnis yang menggunakan prinsip-
prinsip syari'ah, tetapi juga untuk lembaga-lembaga. publik-yang berbasis syari'ah.
Hal ini sangat beralasan, karena.kandungan dalam” Akuntansi -Syariah sejalan
" dengan tujuan idealis ahuntarls‘l r.lnn aujahn dengan tujuan ayan‘ah yakni mencapai
. maslahah.
. . _Meskipun sampai saat ini format baku Iapnran !-muangan Akuntansa Syari'ah
. baru-diatur penyajian’ lapuran Keuangan Purbanlmn Syari'ah (PSAK No. 59 yang
" mulal berlaku 1 Januari 2003) dan untuk laporan keuangan Akuntansi Syari‘'ah
secara umum belum diatur oleh standar, tetapi paling tidak beberapa komponen
. prinsip-prinsip akuntansi syari'ah dapat dijadikan rujukan dalam memformulasikan
bentuk laporan keuangan wmg sesuai dang;nn sjrafi 'ah. |,
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